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Aktivitas gempa bumi terus dikaji baik dari aspek seismologi maupun aspek
stokastik. Proses titik merupakan aspek stokastik yang dapat menjelaskan fe-
nomena alam yang bersifat acak baik dalam ruang maupun waktu. Salah satu
model dalam proses titik adalah model epidemic type aftershock sequence (ETAS).
Model ETAS tidak optimal dalam menjelaskan aktivitas gempa bumi karena di-
anggap tidak memiliki komponen lokasi. Oleh karena itu pada penelitian ini
dibahas model ETAS dengan mempertimbangkan komponen waktu, magnitudo,
dan lokasi. Model tersebut dinamakan model ETAS spasial.
Tujuan penelitian ini adalah menurunkan ulang, mengestimasi fungsi inten-
sitas bersyarat, dan menerapkan model ETAS spasial pada data gempa bumi di
Pulau Jawa dan Pulau Sumatra. Model ETAS spasial dinyatakan melalui fungsi
intensitas bersyarat yang memuat tujuh parameter. Parameter fungsi intensi-
tas bersyarat model ETAS spasial diestimasi menggunakan metode likelihood
maksimum dan metode Davidon Fletcher Powell. Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data gempa bumi di Pulau Jawa dan Pulau Sumatra tahun
1973-2016 dengan magnitudo  5 SR dan kedalaman  70 km.
Berdasarkan hasil estimasi parameter, diperoleh aktivitas gempa bumi Pulau
Jawa sering terjadi di pesisir selatan Pulau Jawa terutama di perairan selatan
Jawa Barat, pesisir selatan Jawa Timur dan Selat Sunda. Aktivitas gempa bumi
Pulau Sumatra sering terjadi di sepanjang pesisir barat Pulau Sumatera teruta-
ma di pesisir barat Aceh sampai pesisir barat Bengkulu dan pesisir timur Riau.
Hal ini menyebabkan daerah-daerah tersebut rawan mengalami bencana gempa
bumi dengan magnitudo  5 SR dan kedalaman  70 km.
Kata Kunci: gempa bumi, gempa susulan, magnitudo, spasial, fungsi inten-
sitas bersyarat, metode likelihood maksimum, metode Davidon Fletcher Powell,
model ETAS, model ETAS spasial
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ABSTRACT
Dody Chandra Priambodo, 2017. SPATIAL EPIDEMIC TYPE
AFTERSHOCK SEQUENCE (ETAS) MODEL. Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, Sebelas Maret University.
Earthquake activity is still studied from seismology aspect or stochastic
aspect. The point process is a stochastic aspect that can explain the natural
phenomenon which are random space and time. One of models on a point process
is an epidemic type aftershock sequence (ETAS) model. The ETAS model is not
optimal to explain an earthquake activities because it has not spatial component.
Therefore, this research discussed of ETAS model by considering time, magnitude,
and location components. The model is called a spatial epidemic type aftershock
sequence (ETAS) model.
The aims of this research are to reconstruct, to estimate conditional intensi-
ty function, and to apply the spatial ETAS model on the earthquake data in Java
Island and Sumatra Island. The spatial ETAS model can be expressed through
the conditional intensity function containing seven parameters. The parameters
of the spatial ETAS model can be estimated using maximum likelihood method
and Davidon-Fletcher-Powell method. The data from this research are earthqua-
kes data in Java Island and Sumatra Island from 1973-2016 with magnitude  5
SR dan depth  70 km.
Based on the parameters estimation result, earthquake activities in Java
Island often occurs on the southern coast of Java Island especially occurs on the
southern of West Java and around the Sunda Strait. An earthquake activities
in Sumatra Island often occurs along the west coast of Sumatra Island especially
occurs from the west coast of Aceh to the west coast of Bengkulu and around
the east coast of Riau. This causes of the areas are prone to earthquake disaster
with magnitude  5 SR dan depth  70 km.
Keywords : earthquake, aftershock, magnitude, spatial, conditional intensity
function, maximum likelihood method, Davidon Fletcher Powell method, ETAS
model, spatial ETAS model
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